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SUMMARY

Sholeha. Total Microbial Count at Different Levels Peat Depth in Perigi Village
Pangkalan Lampam Sub-District Ogan Komering Ilir District (Supervised by
MOMON SODIK IMANUDIN)

Peat ecosystems are characterized by the accumulation of organic material that is
partially decomposed due to anaerobic conditions. The decomposition of organic
matter in peat soils is influenced by the presence of microbes. The total population
and diversity of microbes in peat soil is one of the indicators of peat quality. This
study aims to determine the distribution of total microbes and their differences at
various levels of peat depth in Perigi Village, Pangkalan Lampam District. Soil
samples were collected using a detailed survey at a scale of 1:20,000 and stratified
random sampling method at depths of 0-30 cm and 30-60 cm. The results showed
that at a depth of 0-30 cm the total bacterial colonies ranged from 1,3.10* Cfu g*
to 2,6.10° Cfu g, while at a depth of 30-60 cm the total bacterial colonies ranged
from 9,5.10° Cfu g* to 3.10* Cfu g™*. The results of the calculation of total fungal
colonies in peat soil at a depth of 0-30 cm ranged from 3,5.10° Cfu g to 8,8.10°
Cfu g*. Meanwhile, the total fungi of peat soil at a depth of 30-60 cm ranged from
3.10% Cfu g? to 5,2.10° Cfu g*. The difference in the microbial distribution of
bacteria and fungi in peat depths of 0-30 and 30-60 cm is influenced by the
different humidity and environmental conditions in each depth zone. Based on the
results of statistical tests, peat depth has a significant effect on total bacterial
colonies and total fungal colonies, while peat water table height has no significant
effect on total bacterial colonies and total fungal colonies. The maturity of sapric
peat in terms of total bacterial colonies showed the highest data compared to
hemic peat. However, peat maturity is not an indicator that shows the difference
between total fungal colonies of hemic and sapric peat.
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RINGKASAN

Sholeha. Perhitungan Total Mikroba Pada Berbagai Tingkat Kedalaman Gambut
di Desa Perigi Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering lIlir
(dibimbing olehn MOMON SODIK IMANUDIN)

Ekosistem gambut ditandai dengan akumulasi material organik yang
terdekomposisi sebagian akibat kondisi anaerob. Dekomposisi bahan organik di
tanah gambut dipengaruhi oleh keberadaan mikroba. Total populasi dan
keragaman mikroba di tanah gambut salah satu indikator kualitas gambut.
Penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahui distribusi total mikroba dan
perbedaannya pada berbagai tingkat kedalaman gambut di Desa Perigi,
Kecamatan Pangkalan Lampam. Pengambilan sampel tanah menggunakan survei
tingkat detail skala 1:20.000 dan metode stratified random sampling pada
kedalaman 0-30 cm dan 30- 60 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
kedalaman 0-30 cm total koloni bakteri berkisar 1,3.10* Cfu g* hingga 2,6.10°
Cfu g, sementara pada kedalaman 30-60 c¢m total koloni bakteri berkisar 9,5.10°
Cfu g? hingga 3.10* Cfu g?. Hasil perhitungan total koloni fungi pada tanah
gambut kedalaman 0-30 cm berkisar 3,5.10° Cfu g hingga 8,8.10° Cfu g™.
Sementara itu, total fungi tanah gambut pada kedalaman 30-60 cm berkisar 3.10°
Cfu g hingga 5,2.10° Cfu g. Perbedaan ditribusi mikroba bakteri dan fungi
pada gambut kedalaman 0-30 dan 30-60 cm dipengaruhi oleh kelembaban dan
kondisi lingkungan yang berbeda pada masing-masing zona kedalaman.
Berdasarkan hasil uji statistik, kedalaman gambut berpengaruh signifikan
terhadap total koloni bakteri dan total koloni fungi, sementara itu tinggi muka
air tanah gambut tidak berpengaruh signifikan terhadap total koloni bakteri
dan total koloni fungi. Kematangan gambut saprik pada total koloni bakteri
menunjukkan data yang lebih tinggi dibandingkan pada gambut hemik.
Namun, kematangan gambut tidak menjadi indikator yang memperlihatkan
perbedaan antara total koloni fungi gambut hemik dan saprik.

Kata kunci: Bakteri, Fungi, Tanah gambut
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah gambut merupakan ekosistem yang unik dan penting secara ekologis,
ditandai dengan akumulasi material organik yang belum terdekomposisi sebagian
akibat kondisi anaerob dan pH rendah. Kedalaman gambut juga berhubungan erat
dengan kualitas tanah dan kesuburannya. Proses dekomposisi bahan organik di
tanah gambut sangat dipengaruhi oleh keberadaan dan aktivitas mikroorganisme
(Wiedya et al., 2015). Mikroorganisme memegang peranan penting dalam siklus
nutrisi, dekomposisi bahan organik, dan produksi gas rumah kaca di ekosistem
gambut. Menurut Talukder dan Sun (2019), mikroba di dalam gambut memiliki
peran sentral dalam biogeokimia, terutama dalam memfasilitasi proses penguraian
bahan organik.

Mikroorganisme tanah, terutama bakteri dan fungi, memainkan peran penting
dalam proses dekomposisi bahan organik dan siklus nutrisi. Beberapa mikroba
yang menguntungkan bagi tanaman yang ditemukan pada tanah gambut antara
lain mikoriza, fungi endofit, bakteri pelarut fosfat, mikroba perombak bahan
organik dan bakteri pengikat Nitrogen (Yuwati, 2016). Menurut Pratiwi et al.
(2018), keragaman jenis dan jumlah mikroba pada suatu ekosistem gambut
merupakan indikasi kualitas lahan tersebut, sehingga data yang diperoleh dapat
digunakan untuk mengambil langkah tepat dalam pengelolaan tanah gambut di
berbagai bidang.

Keberadaan bakteri tanah gambut tak lepas dari pengaruh iklim meliputi
perubahan lingkungan termasuk penggundulan hutan dan konversi lahan yang terbukti
memiliki dampak signifikan terhadap struktur komunitas mikroba di gambut
(Maftu’ah et al., 2018). Total mikroba tanah gambut dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti tingkat kedalaman, kelembaban serta lingkungan (Wahyuni et al., 2015).
Dengan menganalisis jumlah mikroba, diharapkan dapat diperoleh informasi mengenai
bagaimana lingkungan lahan dan karakteristik tanah gambut mempengaruhi mikroba
dan sebaliknya. Oleh karena itu, analisis total mikroba perlu dilakukan pada berbagai
tingkat kedalaman gambut di Desa Perigi, Kecamatan Pangkalan Lampam Provinsi

Sumatra Selatan karena belum ada studi mengenai hal ini di lokasi tersebut.

1 Universitas Sriwijaya



1.2.

1.

Rumusan Masalah

Bagaimana distribusi total mikroba pada berbagai tingkat kedalaman gambut
di Desa Perigi, Kecamatan Pangkalan Lampam, Kabupaten Ogan Komering
Iir?

Bagaimana pengaruh kedalaman gambut dan tinggi muka air terhadap total
mikroba di Desa Perigi, Kecamatan Pangkalan Lampam, Kabupaten Ogan

Komering llir ?

1.3. Tujuan Penelitian

1.

1.4.

Untuk mengukur dan menganalisis total mikroba pada berbagai tingkat
kedalaman gambut di Desa Perigi.

Untuk mengidentifikasi perbedaan total mikroba pada kedalaman gambut yang
berbeda serta mengetahui bagaimana pengaruh kedalaman dan ketinggian
muka air terhadap total mikroba di tanah gambut di Desa Perigi, Kecamatan
Pangkalan Lampam, Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberi informasi mengenai

perhitungan total mikroba pada tingkat kedalaman gambut di Desa Perigi,

Kecamatan Pangkalan Lampam, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera

Selatan.
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